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ABSTRAK 

 Semakin berkembanganya industri saat ini menyebabkan perusahaan harus 

melakukan upaya dalam meningkatkan produktivitas kerja serta efisiensi agar 

tercapainya suatu hasil produksi yang optimal. Terdapat banyak faktor yang dapat 

menunjang hal tersebut salah satunya ialah dengan adanya sistem kerja. Sistem 

kerja yang baik dalam sebuah perusahaan dapat meminimalkan risiko terjadinya 

kecelakaan bagi pekerja serta dapat meningkatkan efisiensi dalam proses produksi. 

Kecelakaan kerja merupakan suatu hal yang memang harus benar – benar 

diperhatikan oleh suatu perusahaan yang melibatkan pekerja atau manusia 

didalamnya. Seperti contonya perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, 

dimana didalam proses produksi perusahaan manufaktur tersebut umumnya 

melibatkan manusia dan alat bantunya yaitu mesin contohnya. Biasanya mesin – 

mesin atau alat yang digunakan didalam suatu perusahaan manufaktur memang 

bisa saja menjadi boomerang bagi penggunanya. Penelitian yang dilakukan pada 

PT. Bandung Inovasi Organik yang menilite beban kerja fisik pada bagian lantai 

produksi, yang dimana terdiri dari lima stasiun kerja yaitu pencampuran bahan 

baku, pencetakan, pengeringan, packing dan wraping. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui sebuah resiko yang dapat timbul pada postur pekerja untuk dapat 

memberikan rekomendasi dan perbaikan. Metode yang digunakan didalam 

penelitian ini adalah metode Quick Exposure Check, metode ini merupakan metode 

untuk mengetahui resiko cedera muskolosketal yang berfokus pada tubuh bagian 

atas yakni punggung, bahu, leher dan juga pergelangan tangan. Hasil penelitian 

ini yaitu kelima stasiun kerja tersebut masih memiliki resiko, yang bisa dilihat oleh 

skor QEC yang besar yaitu sebagai berikut 108,72,72,72 dan 82. Dimana dengan 

adanya skor tersebut perlu adanya penelitian lebih lanjut dan juga perubahan agar 

para pekerja dapat mengurangi beban kerja fisiknya. 

 

Kata Kunci : Stasiun Kerja, Muskolusketal, Skor QEC, Quick Exposure Check 
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ABSTRACT 

 

The development of the industry today causes companies to make efforts to increase 

work productivity and efficiency in order to achieve an optimal production result. 

There are many factors that can support this, one of which is the work system. A 

good work system in a company can minimize the risk of accidents for workers and 

can increase efficiency in the production process. A work accident is something that 

really must be considered by a company that involves workers or humans in it. For 

example, a company engaged in manufacturing, where in the production process 

the manufacturing company generally involves humans and their tools, namely 

machines, for example. Usually the machines or tools used in a manufacturing 

company can indeed become a boomerang for its users. Research conducted at PT. 

Bandung Innovation Organic which examines the physical workload on the 

production floor, which consists of five work stations, namely mixing raw materials, 

printing, drying, packing and wrapping. This study also aims to determine a risk 

that can arise in the posture of workers to be able to provide recommendations and 

improvements. The method used in this study is the Quick Exposure Check method, 

this method is a method to determine the risk of musculoskeletal injury that focuses 

on the upper body, namely the back, shoulders, neck and wrists. The results of this 

study are that the five work stations still have risks, which can be seen by the large 

QEC scores as follows: 108,72,72,72 and 82. With these scores, further research 

and changes are needed so that workers can reduce their physical workload. 

 

Keywords: Work Station, Muscolusketal, QEC Score, Quick Exposure Check  
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BAB I PENDAHULUAN Pendahuluan 

 

I.1 Latar Belakang 

Semakin berkembanganya industri saat ini menyebabkan perusahaan harus 

melakukan upaya dalam meningkatkan produktivitas kerja serta efisiensi agar 

tercapainya suatu hasil produksi yang optimal. Terdapat banyak faktor yang dapat 

menunjang hal tersebut salah satunya ialah dengan adanya sistem kerja. Sistem 

kerja yang baik dalam sebuah perusahaan dapat meminimalkan risiko terjadinya 

kecelakaan bagi pekerja serta dapat meningkatkan efisiensi dalam proses produksi. 

Kecelakaan kerja merupakan suatu hal yang memang harus benar – benar 

diperhatikan oleh suatu perusahaan yang melibatkan pekerja atau manusia 

didalamnya. Seperti contonya perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, 

dimana didalam proses produksi perusahaan manufaktur tersebut umumnya 

melibatkan manusia dan alat bantunya yaitu mesin contohnya. Biasanya mesin – 

mesin atau alat yang digunakan didalam suatu perusahaan manufaktur memang bisa 

saja menjadi boomerang bagi penggunanya. Karena dibalik memudahkan pekerja 

didalam melakukan suatu pekerjaan, alat bantu itu juga bisa menjadi faktor utama 

terjadinya suatu kecelakaan kerja. Bisa dikatakan kecelakaan kerja ini disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya faktor manusia, faktor lingkungan dan faktor 

peralatan yang terjadi pada linkungan kerja perusahaan, oleh karena itu maka 

perusahaan harus memastikan bahwa kondisi lingkungan para pekerja aman dari 

risiko kecelakaan. 

Selain itu penyebab kecelakaan kerja yang ditimbulkan pun banyak jenisnya 

seperti cedera otot dikarenakan membawa beban yang cukup berat pada saat 

melakukan pekerjaannya, dan juga penyebab kecelakaan kerja lainnya adalah 

cedera yang di sebabkan oleh gerakan repititif pada saat melakukan pekerjaan. 
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Berikut ini adalah grafik data dari angka kecelakaan kerja dan juga angka 

kematian akibat kerja di Indonesia dari tahun 2001 – 2021 :  

 

Gambar I. 1 Grafik Angka Kecelakaan Kerja dan Kematian Akibat Kerja di Indonesia 

Sumber : HSEPEDIA 

 Melihat grafik angka kecelakaan dan kematian akibat kerja di Indonesia 

tersebut terlihat setiap tahunnya hampir selalu ada kenaikan puncaknya pada tahun 

2020 yang bisa dilihat pada grafik diatas.  

Dalam menciptakan sistem kerja yang baik maka perusahaan harus 

memperhatikan kondisi lingkungan kerja serta memastikan para pekerja aman dari 

kecelakaan kerja. Menurut data BPJS Ketenagakerjaan juga, “tahun 2019 terdapat 

114.000 kasus kecelakaan kerja, tahun 2020 terjadi peningkatan pada rentang bulan 

Januari hingga Oktober 2020 BPJS Ketenagakerjaan mencatat terdapat 177.000 

kasus kecelakaan kerja”.  

PT. Bandung Inovasi Organik (PT.BIO) merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang manufaktur pembuatan pupuk organik karya anak bangsa 

dengan jenis pupuk padat dan pupuk cair yang berlokasi di Jl. Kopo KM.15 RT.01 

RW.04 Desa Sekarwangi, Kec. Soreang, Kab. Bandung. Dalam penelitian ini 

penulis mengambil studi kasus pada proses pembuatan jenis pupuk organik padat 

yang merupakan produk unggulan perusahaan ini dan telah didistribusikan 

keseluruh Indonesia. Dalam lantai produksinya pembuatan pupuk organik padat 

dimulai dari pencampuran bahan baku utama yang dilakukan secara manual oleh 
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pekerja, setelah tercampur rata kemudian dilakukan pencetakan dengan 

menggunakan mesin press manual dan proses selanjutnya adalah pengeringan.  

Pada proses pengeringan dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 

pengeringan sinar matahari langsung dan juga menggunakan ruang pengeringan. 

Setelah kering kemudian dianginkan dengan menggunakan blower tujuannya untuk 

menghilangkan bakteri pada pupuk yang telah dicetak sebelumnya, setelah 

beberapa saat lanjut proses pengepakan dan wraping. Pada kegiatan tersebut 

beberapa stasiun kerja masih menggunakan aktivitas manual atau kegiatan manual 

material handling (MMH). 

Aktivitas manual material handling (MMH) merupakan aktivitas yang 

mempunyai dampak buruk bagi pekerja. Aktivitas ini dilakukan secara manual oleh 

tenaga kerja manusia dengan melakukan gerakan secara berulang. Aktivitas ini 

diidentifikasi dapat menyebabkan kelelahan (fatique) dan nyeri punggung yang 

dapat memicu terjadinya kecelakaan kerja. Apabila dibiarkan terus menerus dalam 

jangka panjang dan tidak ada perbaikan maka akan berdampak pada kerusakan 

musculoskeletal disorder (MSDs). 

Sebelumnya penulis telah melakukan penelitian di perusahaan tersebut 

dengan membuat analisis postur kerja operator mesin pengepresan (press) 

menggunakan metode Rapid Upper Limb Assesment (RULA) dengan hasil seperti 

pada tabel dibawah ini. 
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Gambar I. 2 Postur kerja proses Pencetakan 
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Gambar I. 3 Hasil skor postur kerja proses pengepresan  
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Hasil akhir pada postur kerja ini mendapatkan skor 7 yang berarti bahaya 

pada sikap kerja yang digunakan. Hasil ini didapatkan dari perhitungan skor dari 

langkah-langkah yang dilakukan secara bertahap. hasil yang didapatkan merupakan 

nilai dari tingkat bahaya yang disebabkan karena postur yang salah dan nilai yang 

didapat adalah sebesar tujuh, yang berarti bahwa postur yang digunakan tidak baik 

untuk kesehatan operator. Oleh karena itu diperlukan pemeriksaan dan perlu 

dilakukan perubahan postur kerja operator pengepresan serta perlu dilakukan 

pengecekan kesehatan supaya tidak menyebabkan efek yang lebih serius. 

Untuk dapat lebih lanjut mengetahui beban kerja yang dialami para pekerja, 

peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode Quick Exposure Check 

(QEC) yang bertujuan untuk mengetahui risiko beban kerja yang diterima oleh 

operator pada departemen produksi seperti operator pencampuran bahan baku, 

pencetakan, pengeringan, wraping dan operator pengepakan (packing). Dipilihnya 

metode QEC didasarkan pada kenyataan bahwa QEC adalah metode yang dapat 

digunakan untuk menilai risiko gangguan otot atau gerakan selama penanganan 

manual. Pengkajian dalam metode ini dibagi menjadi empat bagian yaitu punggung, 

bahu atau lengan, pergelangan tangan dan leher, sehingga pengamat dapat 

memonitor dengan cermat posisi pekerja yang akan diamati nantinya. Lalu hasil 

dari penelitian ini akan dijadikan sebagai rekomendasi perbaikan yang harus 

dilakukan kepada perusahaan.  
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I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka dapat diambil perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah penyebab terjadinya keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) 

pada operator produksi? 

2. Bagaimanakah tingkat beban kerja operator produksi pada setiap stasiun 

kerja? 

3. Bagaimanakah usulan perbaikan yang dilakukan untuk mencegah 

Musculoskeletal Disorder (MSDs) operator produksi? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui penyebab terjadinya keluhan Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) pada operator produksi. 

2. Mengetahui keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) pada operator 

produksi. 

3. Mengetahui usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk operator produksi. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Perusahaan 

Manfaat yang didapatkan oleh perusahaan dari hasil penelitian ini adalah 

berkontribusi dalam peningkatan sumberdaya serta mendapatkan hasil 

penelitian yang dapat dilakukan sebagai perbaikan yang dapat diterapkan 

kepada stasiun kerja yang telah dilakukan penelitian. 

2. Untuk Mahasiswa 

Manfaat yang diperoleh mahasiswa dari penelitian ini adalah menerapkan 

dan mengembangkan teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan serta 

meningkatkan pengetahuan dalam bidang ergonomi di dunia nyata. 

3. Untuk Universitas 
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Manfaat yang diterima Universitas dari penelitian ini adalah dapat menjalin 

kerja sama dengan perusahaan terkait serta menambah literatur khususnya 

pada program studi Teknik Industri. 

4. Untuk pembaca 

Manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah dapat dijadikan 

sebagai acuan dan referensi dalam melakuakan penelitan dibidang ergonomi 

khususnya pada beban kerja fisik. 

 

I.5 Batasan masalah 

Untuk membatasi penelitian ini agar tidak terlalu meluas, maka penulis 

mebuat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan PT. Bandung Inovasi 

Organik (PT.BIO). 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada departemen produksi. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada operator pencampuran bahan baku, 

operator pengepresan, operator pengeringan, oprerator wraping dan 

operator pengepakan (packing). 

4. Penelitian ini hanya dilakukan satu operator pada setiap stasiun kerja. 

 

I.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakuakan penulis untuk membantu penulisan 

laporan Tugas Akhir ini dilakukan dengan beberapa metode sebagai landasan 

pengumpulan data yang dibutuhkan, adapun metodologi yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Proses wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak terkait dengan 

mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik penelitian untuk memperoleh 

informasi di lantai produksi. 

2. Kuesioner 

Kegiatan ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada lima operator 

yaitu masing-masing stasiun kerja satu orang pada departemen produksi 

pupuk organik padat. 
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3. Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara pengumpulan data yang 

dibutuhkan mengenai kegiatan yang dilakukan operator dalam melakukan 

proses kegiatan produksi. 

 

I.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan laporan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisikan pemaparan latar belakang pemasalahan, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan laporan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini berisikan mengenai tinjauan pustaka terkait dengan beban kerja fisik 

dan landasan teori penelitian yang melandasi serta berhubungan dengan 

penelitian sebagai dasar acuan pemecahan masalah.  

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisikan langkah-langkah dalam melakukan pemecahan masalah 

yang disertai dengan penjelasan rinci dari setiap langkah penelitian dengan 

mengunakan flowchart. 

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Bab ini berisikan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, kemudian 

dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode yang telah dirinci 

dalam langkah pemecahan masalah. 

Bab V Analisis dan Pembahasan 

Bab ini berisikan pembahasan hasil penelitian dan analisis yang didapat dari 

pengolahan data yang telah dilakukan. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil data yang telah diolah serta saran 

yang membangun untuk perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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